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Abstrack 

Darja Hermawan : 1808206047 “Konsep Bela Negara Dalam Pemikiran 

Politik Ibnu Khaldun dan Relevansinya Dengan Undang – Undang Nomor 03 

Tahun 2002” Skripsi 2022 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan memiliki 

kumpulan suku dan budaya paling beragam, Jika sedikit saja salah dalam proses 

pengurusannya bukan tidak mungkin keutuhan NKRI tersebuat akan rusak, Untuk 

itu dalam rangka menjaga keutuhan NKRI dari segala macam gangguan perlu 

adanya usaha yang serius dan sungguh-sungguh dengan memanfaatkan seluruh 

potensi yang ada untuk mempertahankan kelangsungan hidup bangsa dan negara, 

yaitu dalam wujud bela negara. Sebagai sebuah kebijakan, maka tentu bela negara 

memiliki dasar hukum, landasan yuridis, dan regulasi yang tepat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jenis Penelitian ini 

menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) dengan sifat penelitian 

adalah deskriptif analisis. Menggunakan sumber data sekunder.Teknik 

pengumpulan data adalah metode dokumentasi dengan metode pengolahan data 

editing dan systematizing. Kemudian data yang terkumpul diolah menggunakan 

pendekatan berfikir deduktif. Setelah semua data terkumpul penulis menganalisis 

secara kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan bahwa konsep bela 

negara menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang pertahanan negara 

ialah sistem pertahanan yang bersifat semesta yang melibatkan seluruh warga 

negara, wilayah dan sumber daya manusia nasional lainnya, serta dipersiapkan 

sejak dini oleh pemerintah yang diselenggarakan secara total, terpadu, terarah, dan 

berlanjut untuk menegakkan kedaulatan negara, keutuhan wilayah dan 

keselamatan segenap bangsa dari ancaman. Kemudian Bela Negara dan 

„Ashabiyah memilik tujuan yang sama, mereka adalah sekelompok manusia yang 

hidup dalam suatu wilayah tertentu dan memiliki rasa persatuan yang timbul 

karena pengalaman sejarah yang sama serta memiliki cita-cita bersama yang ingin 

dilaksanakan di dalam negara. 

 

Kata Kunci: Ashabiyah, Bela Negara, pertahanan. 
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Abstract 

 

Darja Hermawan : 1808206047 “The Concept Of Defeding The State In Ibn 

Khaldun’s Political Thought and Its Relevance To Law Number 03 Of 2002” 

Thesis 2022 

Indonesia is the largest archipelagic country in the world and has the most diverse 

ethnic and cultural groups. If there is a slight mistake in the management process, 

it is not impossible that the integrity of the Unitary State of the Republic of 

Indonesia will be damaged. Therefore, in order to maintain the integrity of the 

Unitary State of the Republic of Indonesia from all kinds of disturbances, serious 

and genuine efforts are needed. - truly by utilizing all existing potentials to 

maintain the survival of the nation and state, namely in the form of defending the 

state. As a policy, of course defending the country has a legal basis, juridical 

basis, and proper regulations. 

The method used in this research is this type of research using library research 

(Library Research) with the nature of the research is descriptive analysis. Using 

secondary data sources. Data collection techniques are documentation methods 

with editing and systematizing data processing methods. Then the collected data is 

processed using a deductive thinking approach. After all the data collected, the 

writer analyzed it qualitatively. 

Based on the results of the study, it can be stated that the concept of state defense 

according to Law Number 3 of 2002 concerning national defense is a universal 

defense system that involves all citizens, territories and other national human 

resources, and is prepared from an early age by the government which is 

organized regularly. total, integrated, directed, and continuous to uphold state 

sovereignty, territorial integrity and the safety of the entire nation from threats. 

Then Defending the State and 'Ashabiyah have the same goal, they are a group of 

people who live in a certain area and have a sense of unity that arises because of 

the same historical experience and have shared goals to be implemented in the 

country. 

Keywords: Ashabiyah,Defend the country, Defense. 
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 الملخص

 

 .02 وهذي خلذوى لابً سًالسيا الفكز فً الذولة عً الذفاع هفهىم 1808206047 : هزهىاى دارجا

للقاهلاءهته  20 ة ٌ لس 03 رقن ىىً 

إٔذ١ٔٚس١ا ٟ٘ أوثش دٌٚح أسخث١ٍ١ح فٟ اٌؼاٌُ ٌٚذ٠ٙا أوخش اٌّزّٛػاخ اٌؼشل١ح ٚاٌخماف١ح تٕٛػًا. إرا واْ ٕ٘ان 

ف١ٍس ِٓ اٌّستح١ً أْ تتضشس سلاِح اٌذٌٚح اٌّٛحذج ٌزّٙٛس٠ح إٔذ١ٔٚس١ا. خطأ طف١ف فٟ ػ١ٍّح الإداسج ، 

ٌزٌه ، ِٓ أرً اٌحفاظ ػٍٝ سلاِح اٌذٌٚح اٌّٛحذج ٌزّٙٛس٠ح إٔذ١ٔٚس١ا ِٓ ر١ّغ أٔٛاع الاضطشاتاخ ، 

حمًا ِٓ خلاي الاستفادج ِٓ ر١ّغ الإِىأاخ اٌّٛرٛدج ٌٍحفاظ  -ٕ٘ان حارح إٌٝ تزي رٙٛد رادج ٚحم١م١ح. 

ٍٝ تماء الأِح ٚاٌذٌٚح ، ٚتاٌتحذ٠ذ فٟ شىً ِٓ أشىاي اٌذفاع ػٓ اٌذٌٚح. وس١اسح ، فإْ اٌذفاع ػٓ اٌثلاد ػ

 تاٌطثغ ٌٗ أساس لأٟٛٔ ٚأساس لأٟٛٔ ٚأٔظّح س١ٍّح.

( hcrbrbe  ararbiLإٌّٙذ اٌّستخذَ فٟ ٘زا اٌثحج ٘ٛ ٘زا إٌٛع ِٓ اٌثحج تاستخذاَ اٌثحج اٌّىتثٟ )

ٌتح١ٍٍٟ اٌٛصفٟ. استخذاَ ِصادس اٌث١أاخ اٌخا٠ٛٔح: تم١ٕاخ رّغ اٌث١أاخ ٟ٘ طشق تٛح١ك ِغ طث١ؼح اٌثحج ا

ِغ طشق تحش٠ش ٚتٕظ١ُ ِؼاٌزح اٌث١أاخ. حُ تتُ ِؼاٌزح اٌث١أاخ اٌتٟ تُ رّؼٙا تاستخذاَ ٔٙذ اٌتفى١ش 

 الاستٕتارٟ. تؼذ وً اٌث١أاخ اٌتٟ تُ رّؼٙا حٍٍٙا اٌىاتة ٔٛػ١ا.

تشأْ  2002ٌؼاَ  3ٌذساسح ، ٠ّىٓ الإشاسج إٌٝ أْ ِفَٙٛ دفاع اٌذٌٚح ٚفمًا ٌٍمأْٛ سلُ تٕاءً ػٍٝ ٔتائذ ا

اٌذفاع اٌٛطٕٟ ٘ٛ ٔظاَ دفاع ػاٌّٟ ٠شًّ ر١ّغ اٌّٛاط١ٕٓ ٚالألا١ٌُ ٚاٌّٛاسد اٌثشش٠ح اٌٛط١ٕح الأخشٜ ، 

ِٚٛرٗ ِٚستّش ٌذػُ  ٠ٚتُ إػذادٖ ِٓ سٓ ِثىشج ِٓ لثً اٌحىِٛح اٌتٟ ٠تُ تٕظ١ّٙا تأتظاَ. شاًِ ِٚتىاًِ

س١ادج اٌذٌٚح ٚسلاِح أساض١ٙا ٚسلاِح الأِح تأوٍّٙا ِٓ اٌتٙذ٠ذاخ. حُ ٌٍذفاع ػٓ اٌذٌٚح ٚاٌؼشث١ح ٔفس 

اٌٙذف ، فُٙ ِزّٛػح ِٓ إٌاس ٠ؼ١شْٛ فٟ ِٕطمح ِؼ١ٕح ٌٚذ٠ُٙ شؼٛس تاٌٛحذج ٠ٕشأ تسثة ٔفس اٌتزشتح 

د.اٌتاس٠خ١ح ٌٚذ٠ُٙ أ٘ذاف ِشتشوح ٠تُ تٕف١ز٘ا فٟ اٌثلا  

 

,الدفاع ,العشبية اٌذفاع اٌٛطٕٟ   الكلمات المفتاحية : 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Śa Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je د

 ḥ a ḥ س
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ş a Ş ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍ ad ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 ṭ a ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 ẓ a ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain –„ koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah  ’ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ya 

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 ُُ  Dammah U U 

 

Contoh : 

 kataba  =  وَتةََ 

 su‟ila =  سُءِيَ 

 َٓ  hasuna =  حَسُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ٞ fathah dan ya Ai a dan i 

ٚ fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh : 

 kaifa =  وَىْف

يَ  ْٛ  qaula =  لَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Contoh : 

ًَ سُثْحاَ ٔهََ  qa la subha =  لَ  naka 

 ِٗ  iz qa la yùsufu li abihi =  اِرَ لايََ ىُٛ سُفُ لِاَ تىِْ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

a. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ضَُٗ ا لْاَ طفَايْ  ْٚ  raudah al-atfal atau raudatul atfal= سَ 

ٍْحَُٗ   talhah =  طَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

fathah dan alif / ya A ٠ا   a dan garis atas 

ٞ fathah dan ya I  i dan garis atas 

 ُٚ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 
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ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

اَ   rabbana = سَتَّٕ

 َُ   nu‟   „ima = ٔؼُِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ي ا. Namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : Huruf-huruf syamsiah ada 

empat belas, yaitu : 

 Sy ش .T 8 خ .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ر .4

 ẓ ظ .R 12 س .5

 L ي .Z 13 ص .6

 S 14. ْ N س .7

 

Contoh : 

ْ٘شُ  سُ   ad-dahru = اَ ٌذَّ  ّْ  asy-syamsu = اَ ٌشَّ

 ًُ ّْ َٕ ٌْ ًُ    an-namlu =  اَ  اَ ٌٍَّىْ  = al-lailu 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 
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 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ن .J 10 د .3

 ḥ 11. َ M س .4

 Kh 12. ٚ W خ .5

 H ٖ .13 ‟− ع .6

 G 14. ٞ Y ؽ .7

Contoh : 

شُ  َّ ٌْم    al-qamaru = اَ 

ٌْفَمْشُ   اَ   = al-faqru 

ٌْغَىْةُ   al-gaibu = اَ 

 ُٓ ؼَىْ ٌْ  al-„ainu = اَ 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh : 

شْخُ    syai‟un = شَىْئ   ِِ  umirtu = أُ

 َّْ ًَ    inna = اٍ  akala  = أوََ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan haraf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

ٌْخٍَِىًْ ُُ ا ىْ ِ٘  ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =  اتِْشَا

ُِشْسٙاَ َٚ زْش ىَٙا  َِ  ِ ُِ اللََّّ  Bissmillahi majraha wa mursaha = تِسْ

9. Penulisan Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia 

yang Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf 

awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

Contoh : يِّ   ْٛ ذِّ الاَّسَسُ َّّ حَ ُِ ا  َِ َٚ   = Wa ma Muhammad illa rasul  


